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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Evaluasi kesesuaian lahan terhadap kesesuaian lahan tanaman salak pondoh
merupakan salah satu pendekatan untuk menilai potensi sumber daya lahan dalam
bidang pertanian. Hasil evaluasi ini memberikan informasi mengenai besarnya
penggunaan lahan pertanian terhadap kesesuain lahan untuk tanaman hortikultura
khususunya tanaman buah-buahan (Salak pondoh). Sehingga dari evaluasi
tersebut dapat memberikan alternatif penggunaan lahan dan batas-batas
kemungkinan penggunaan lahan serta tindakan-tindakan pengelolaan yang
diperlukan agar dapat dipergunakan untuk perencanaan pengembangan produksi
pertanian terutama tanaman salak pondoh.

Pengembangan produksi tanaman hortikultura merupakan salah satu aspek
dalam pembangunanan sumber daya lahan terutama sektor pertanian. Adapun
komoditas tanaman hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, sayuran, serta
tanaman hias. Dalam mengembangkan tanaman buah-buahan ditinjau dari potensi
sumber daya lahan masih sangat besar. Lahan yang dapat diusahakan tersebar
sangat luas di berbagai profinsi di Indonesia. Menurut data sraristik tahun 1990,
lahan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan buah-buahan mencapai 33,3
juta hektar yang terdiri dari lahan pekarangan 4,9 juta hektar, sawah 8,5 juta
hektar, ladang 3,2 juta hektar,dan tegalan 16,77 juta hektar ( Staf peneliti sub
Balaihorti Malang,1994)

Kabupaten Bojonegoro yang terletak diantara garis Bujur Timur 111°25° -
112° 09° dan diantara garis Lintang Selatan 6° 59° — 7° 377, dengan luas wilayah
lebih dari 2000 km?* berbatasan dengan Kabupaten Madiun, Kabupaten Nganjuk
dan Kabupaten Ngawi di bagian selatan, dengan Kabupaten Lamongan di bagian
timur, dengan Kabupaten Tuban dibagian utara, dan dengan Propinsi Jawa Tengah

dibagian barat.
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Di Kabupaten Bojonegoro, perubahan luas lahan pertanian cenderung
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pengurangan luas lahan pertanian ini
dipicu oleh adanya penyimpangan ataupun alih fungsi lahan pertanian menjadi
lokasi pabrik, pemukiman maupun semak belukar. Jika fungsi lahan tidak dirawat
dengan baik, maka akan menimbulkan bencana diantaranya adalah kekeringan,
longsor dan banjir. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sistem yang
mampu mengetahui penyimpangan penggunaan lahan dengan mengacu pada
kesesuaian lahan untuk pertanian tanaman hortikultura yang disesuaikan dengan
peranan tanaman tahunan guna menanggulangi bahaya longsor dan lain-lain.

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem berbasis komputer
yang memberikan kemampuan untuk menangani data bereferensi keruangan, yaitu
pemasukan, pengelolaan data/managemen data, manipulasi dan analisis data. Dan
Sistim Informasi Geografis juga dapat diidentifikasi sebagai perpaduan antara
sumber daya manusia dan teknologi untuk menghasilkan informasi guna

mendukung pembuatan keputusan.

1.2. Identifikasi Masalah

Perubahan luas areal pertanian di Kabupaten Bojonegoro terus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun, Pengurangan luas areal pertanian ini diakibatkan
oleh adanya penyimpangan ataupun alih fungsi lahan pertanian menjadi lokasi
perindustrian, pemukiman/perumahan maupun semak belukar. Jika fungsi lahan
pertanian dan hutan tidak dijaga, maka akan menimbulkan bencana diantaranya
adalah peningkatan panas udara yang sekarang ini mulai terasa semakin panas.
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sistem yang mampu mengetahui
penyimpangan penggunaan lahan pertanian dengan melihat pada kesesuaian lahan
untuk budidaya tanaman buah-buahan khususnya tanaman salak pondoh yang
bertujuan meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis diharapkan mampu mengidentifikasi daerah yang memiliki
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh dan menentukan besarnya

pengunaan lahan pertanian salak pondoh di wilayah Kabupaten Bojonegoro.

—————— e
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I.3. Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : Mengklasifikasikan daerah yang memiliki
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh di wilayah Kabupaten Bojonegoro

dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis.

I.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana memanfaatkan Sistem Informasi Geografis  untuk
mengklasifikasikan kesesuaian lahan tanaman salak pondoh di Kabupaten
Bojonegoro.
2. Bagaimana menentukan daerah yang sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai

untuk tanaman salak pondoh di Kabupaten Bojonegoro.

I.5. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, pembahasan dibatasi pada:
1. Pembuatan peta kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh di wilayah
Kabupaten Bojonegoro.
2. Penentuan besarnya penyimpangan penggunaan lahan pertanian terhadap
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh di Kabupaten Bojonegoro.

I.6. Manfaat Penelitian

Dengan diidentifikasinya daerah yang mempunyai kesesuaian lahan untuk
tanaman salak pondoh sehingga bisa diklasifikasikan daerah yang memiliki
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh di wilayah Kabupaten Bojonegoro
dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis. Maka dapat dibuat kebijakan
pemerintah untuk digalakkan budidaya salak pondoh pada lokasi yang sangat
sesuai dan sesuai, guna meningkatkan pendapatan petani salak pondoh di

Kabupaten Bojonegoro.

%—
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1.7. Sistematika Penulisan

Agar dapat tercapainya sebuah penulisan yang baik dan teratur, maka pada

sub bab ini akan sedikit dijelaskan beberapa pembahasan yang merupakan bagian

penting dalam penyusunan laporan Tugas Akhir. Sistematika Penulisan dalam

laporan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I

BAB I1

PENDAHULUAN,
Berisikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan teori mengenai Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)
yang didalamnya juga membahas mengenai 4 sub-sistem: Sistem
Informasi Geografis, Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis yang
meliputi Tipe Informasi Sistem Informasi Geografis termasuk
Infomasi Geografis dan Konsep Informasi hingga karakteristik data
yang terlibat dalam proses Sistem Informasi Geografis, Komponen
Utama Sistem Informasi Geografis yang berisikan pembahasan tentang
Data Base Management System.. Dilanjutkan dengan pembahasan
Komponen Perangkat Keras dan perangkat lunak yang termasuk
didalamnya proses input hingga output dari produk Sistem Informasi
Geografis. Bagian yang sangat penting dalam proses pekerjaan Sistem
Informasi Geografis yang dibahas dalam bab ini adalah: Analisa Data
yang membahas secara terperinci mengenai organisasi data dan analisa
overlay. Pembahasan selanjutnya adalah soft ware aplikasi SIG,
dimana dalam laporan penelitian ini yang dibahas adalah soffware

ArcInfo versi 3.1 dan ArcView versi 3.3.

%
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BABIII METODPE PENELITIAN
Pada bab ini deskripsi daerah penelitian dibahas secara singkat, bahan
dan alat penelitian, dimana pada sub-bab ini terbagi dalam sub-sub
sebagai berikut : tahap pengumpulan data, pemasukan data, tahap
editing peta dan eksport peta ke Arc Info. Dilanjutkan dengan
penjelasan untuk memulai program Arc Info yang terdiri dari proses
import data dari dxf menjadi data yang dapat di proses dalam software
Arc Info, dilanjutkan dengan penjelasan langkah-langkah dalam
melakukan proses fopology dan pengolahan data spasialnya.
Melangkah pada sub bab berikutnya pembahasan mulai menginjak
pada proses evaluasi penggunaan lahan terhadap kesesuaian lahan
untuk tanaman salak pondoh. Pada tahap ini, puncak dari pekerjaan
penelitian dimulai dengan mempersiapkan semua proses awal
menggunakan software Arc View dilanjutkan dengan mendesain data
base non spasial yang pekerjaannya meliputi tabulasi, pemanggilan
data atribut. Menginjak pada sub-bab berikutnya adalah penjelasan
langkah-langlah melakukan proses join item, konversi theme ke Jormat
shape file, operasi overlay, menjalankan fungsi calculate pada tabel

atribut dan diakhiri dengan penyajian hasil dari penelitian.

BABIV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan judul bab ini pembahasan terfokus pada proses analisa
pada penilitian ini, yang mencakup pekerjaan : Invetarisasi Variabel,
dilanjutkan dengan analisa data, dimana tahapannya adalah pemberian
score/bobot pada bahan dari parameter yang digunakan, analisa
perhitungan score, sehingga dapat dilakukan proses evaluasi
penggunaan lahan terhadap kesesuaian lahan untuk tandfhan salak
berdasarkan hasil dari penjumlahan score/bobot dari elemen parameter
yang digunakan. Pembahasan pada bab ini ditutup dengan sub bab
Interpretasi hasil akhir.

%
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BABV PENUTUP
Bab penutup akan dijabarkan perihal kesimpulan. Penulis dalam
kegiatan bab ini, hanya membahas tentang kesimpulan penulis yang
berkaitan dengan penelitian identifikasi penggunaan lahan terhadap
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh di wilayah Kabupaten

Bojonegoro dan ditutup dengan pemberian saran atau masukan.

—“%“——h_
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BABII
DASAR TEORI
2.1. Lahan

Lahan merupakan suatu daerah di permukaan bumi dengan karakteristik yang
tetap merupakan sifat dari biosfer meliputi atmosfir, tanah, geology,
geomorfology, tumbuhan, binatang serta hasil aktifitas manusia. Perluasan dari
sifat-sifat ini berpengaruh pada penggunaan lahan pada masa sekarang dan masa
yang akan datang guna memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Lahan sebagai bagian dari sumber daya alam memiliki arti dan peranan
penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, pembangunan dan lingkungan
hidup. Dalam memenuhi segala kebutuhan akan bahan pangan dan penunjang
kehidupan peranan lahan sangat berperan penting sebagai tempat/media
tumbuhnya tanaman yang dibudidayakan. Lahan diartikan sebagai lingkungan
fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang ada
diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaannya. Termasuk di
dalamnya juga hasil kegiatan manusia di masa lalu dan sekarang seperti hasil
reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti tanah
yang fersalinasi.

Kata lahan merupakan istilah baru yang digunakan pada awal 1980-an. Ahli-
ahli pertanian menghendaki soil sebagai tanah dan land sebagai lahan (bentang
tanah). Istilah tanah biasanya dikaitkan dengan peruntukan/penggunaannya,;
misalnya lahan perkebunan, lahan sawah, lahan perumahan dan sebagainya

berdasarkan klasifikasi bentuk penggunaan lahan kota.

2.1.1. Pengertian Lahan

A. Lahan Kekotaan atau bangunan terbentuk oleh daerah yang digunakan
secara intensif dan banyak ahan yang tetutup oleh struktur. Dalam kategori
ini termasuk kota-kota besar , kota, desa, daerah yang berkembang sepanjang
jalan raya, transportasi, kawat listrik, dan fasilitas komunikasi, daerah seperti
pusat perbelanjaan, kompleks industri dan perdagangan, dan lembaga-

lembaga yang dalam beberapa hal dapat dipisahkan dari daerah kota. Apabila

%
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obyek mempunyai lebih dari satu kategori, maka harus diambil kategori yang
utama. Sebagai contoh, daerah pemukiman yang penutup vegetasinya cukup
lebat dan memenuhi kriteria lahan hutan, harus dimasukkan dalam kategori
lahan kekotaan atau lahan bangunan.

B. ‘Lahan pertanian secara luas dapat diartikan sebagai lahan yang penggunaan
untuk menghasilkan makanan dan serabut. Kategori ini meliputi penggunaan
berikut: tanaman semusim dan padang rumput, buah-buahan, jeruk, anggur
daerah pembibitan dan tanaman hias, dan daerah ternak terkurung. Apabila
kegiatan pertanian dibatasi oleh lengas tanah, maka sulit untuk menentukan
batas lahan pertanian yang tepet, dan lahan pertanian dapat dikelompokkan
dalam lahan basah. Apabila lahan basah diatuskan untuk tujuan lahan
pertanian, maka lahan ini termasuk kategori lahan pertanian. Apabila
pengatusan tidak dilakukan lagi dan vegetasi lahan basah kembali muncul,
maka lahan itu kembali dalam kategori lahan basah.

C. Lahan penggembalaan secara historik didefenisikan sebagai lahan yang
bervegeasi alamiah poensial didominasi oleh rumput, tanaman seperti rumput
atau semak dan dimana rumput alamiah berpengaruh besar dalam keadaan

sebelum dibudidayakan.

D. Lahan hutan ialah daerah yang kepadatan tajuk pohonnya (persentase
penutup tajuk) 10 % atau lebih, batang pohonnya dapat menghasilkan kayu
atau produksi kayu lainnya dan mempengaruhi iklim atau tata air lokal.
Apabila lahan tersebut dibuka sehingga tutupan tajuknya kurang dari 10 %,
tetapi lahan tersebut masih termasuk hutan. Sebagai contoh, lahan dimana ada
siklus rotasi tebang habis dan penanaman pohon kembali, maka lahan tersebut
masih termasuk kategori lahan hutan Juga. Daerah yang memenuhi kriteria
lahan hutan dan juga sebagai lahan kekotaan atau bangunan dikelompokkan
dalam kategori lahan kekotaan atau bangunan. Lahan hutan yang mempunyai
sifat karakteristik lahan basah dimasukkan dalam lahan basah.

—_—_—
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E. Kategori air antara lain: sungai, kanal, danau, waduk, teluk dan muara.

F. Kategori lahan basah ialah daerah yang permukaan air tanahnya padat, dekat
atau diatas permukaan lahan hampir sepanjang tahun. Contoh lahan basah
antara lain meliputi: rawa, dataran lumpur, rawa yang terletak pada bagian
rendah dekat teluk, danau,kolam, sungai, dan genangan buatan seperti waduk.
Termasuk juga padang rumput basah atau genangan di lembah yang tinggi
yang secara musiman basah atau cekungan yang tergenang, playa, atau
cekungan yang tidak mempunyai aliran buangan air permukaan. Daerah yang
berair dangkal dimana timbul vegetasi aquatik, diklasifikasikan sebagai
kategori air, dan tidak dimasukkan dalam kategori lahan basah.

G. Lahan gundul ialah lahan yang kemampuannya terbatas untuk mendukung
kehidupan dan vegetasi atau penutup lainnya kurang dari sepertiga luas
daerahnya. Kategori ini termasuk daerah dataran garam kering, gisik, batuan
singkapan gundul, pertambangan terbuka dan pertambangan gravel. Lahan
gundul basah tanpa vegetasi basah dikelompokkan dalam kategori lahan
basah. Lahan pertanian yang untuk sementara tanpa penutup vegetasi karena
musim panen atau sedang dibajak dipertimbangkan sebagai lahan pertanian.
Daerah yang selalu intensif dikelola sebagai lahn hutan yang mempunyai blok
terbuka bekas tambang, diklasifikasikan sebagai lahan hutan.

H. Padang lumut merupakan istilah daerah tanpa pepohonan yang secara
geografis diluar batas hutan boreal dan diatas ketinggian untuk pohon

dipegunungan yang tinggi.

L. Daerah salju abadi atau es terjadinya karena kombinasi faktor lingkungan,
yang menyebabkan kenampakan tersebut tidak mencair pada musim panas.
Oleh karena itu secara relatif kenampakan es tersebut selalu permanen pada

bentang lahan.
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2.1.2. Evaluasi Sumber Daya Lahan (ESDL)

Evaluasi sumber daya lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk
menduga potensi sumber daya untuk berbagai penggunaan. Adapun kerangka
dasar dari evaluasi sumber daya lahan adalah membandingkan persyaratan yang
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang
ada pada lahan tersebut.

Sebagai dasar pemikiran utama dalam prosedur evaluasi adalah kenyataan
bahwa berbagai penggunaan lahan membutuhkan persyaratan yang berbeda-beda;
oleh karena itu dibutuhkan keterangan-keterangan tentang lahan tersebut yang
menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana peruntukan yang sedang
dipertimbangkan. Pada dasarnya evaluasi sumber daya lahan membutuhkan
keterangan-keterangan yang menyangkut tiga aspek utama, yaitu :

1. Lahan

2. Penggunaan Lahan

3. Aspek ekonomi

Data tentang lahan dapat diperoleh dari kegiatan survay sumber daya alam,
termasuk survay tanah. Keterangan-keterangan tentang syarat/ kebutuhan ekologi
dan teknik dari berbagai jenis penggunaan lahan diperoleh dari keterangan

agronomis, pertanian dan disiplin ilmu lainnya.

2.1.3. Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Klasifikasi lahan didefinisikan sebagai pengaturan satuan-satuan lahan
kedalam berbagai kategori berdasarkan sifat-sifat lahan atau kesesuaiannya
untuk berbagai penggunaan. Klasifikasi lahan merupakan pengembangan sistem
logika untuk pengaturan dari berbagai macam lahan kedalam kategori-kategori
yang ditentukan menurut sifat-sifatnya. Meliputi sifat-sifat yang dapat diamati
secara langsung, seperti kemiringan lereng atau sifat-sifat yang ditetapkan hanya
dengan penyidikan, seperti kesuburan tanah. Sistem klasifikasi lahan sering
dirancang untuk  keperluan  yang sangat terbatas dan mungkin hanya
menekankan pada sifat lahan tertentu. Prosedur klasifikasi standar pada

umumnya kurang mampu memberikan  hasil seperti yang diinginkan,
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khususnya apabila peta penggunaan lahan yang akan dihasilkan harus memuat
aspek-aspek pemanfaatan model medan digital sangat membantu dalam
menginformasi campuran penutup lahan, yang bila digabungkan dengan teori
pembuktian yang dapat diambil keputusan untuk mengklasifikasikan suatu lahan.

System Klasifikasi kesesuaian lahan terdiri dari empat (4) kategori yang
menunjukkan tingkatan generalisasi yang sifatnya menurun , yakni seperti berikut:

1. Ordo kesesuaian lahan (Order): menunjukkan jenis/macam kesesuaian
atau keadaan kesesuaian secara umum.

2. kelas kesesuaian lahan (Class): menunjukkan tingkat kesesuaian dalam

Ordo.
3. Sub-kelas kesesuain lahan (Sub-Class): menunjukkan jenis pembatas atau
macam perbaikan yang diperlukan di dalam kelas.

4. Satuan kesesuain lahan (Unif): menunjukkan perbedaan-perbedaan kecil

yang diperlukan dalam pengelolaan di dalam sub-kelas.

Kesesuain lahan pada tingkat ordo menunjukkan apakah lahan sesuai atau tidak
sesuai apabila digunakan untuk maksud tertentu misalnya membudidayakan
tanaman salak. Untuk itu kesesuain lahan pada tingkat ordo ini dibedakan menjadi
dua (2), yaitu :

a. Ordo sesuai (S) : Sesuai (Suitable)

Lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang dapat
dipergunakan untuk suatu penggunaan tertentu secara
lestari, tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap
sumber dari hasil pemanfaatan lahan ini akan melebihi
masukan (input) yang diberikan pada lahan tersebut.

b. Ordo tidak sesuai (N) : Tidak sesuai (Not Suitable)

Lahan yang termasuk dalam ordo ini mempunyai
pembatas sedemikian rupa sehingga mencegah terhadap

suatu penggunaan tertentu secara lestari.
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Kesesuain lahan pada tingkat kelas yakni tingkat kesesuain lahan yang
menunjukkan pembagian lebih lanjut dari ordo dan menggambarkan tingkat
kesesuaian dari ordo.Jumlah kelas dalam tiap ordo sebenarnya tidak terbatas, akan
tetapi dianjurkan untuk mempergunakan tiga kelas dalam ordo sesuai (S) dan dua
kelas dalam ordo tidak sesuai (N). Penentuan jumlah kelas tersebut didasarkan
pada keperluan minimum untuk mencapai tujuan interpretasi yang pada umumnya
terdiri dari lima kelas kesesuain lahan seprti berikut:

1. Kelas Sangat Sesuai (S1) / Hightly Suitable, lahan tidak mempunyai
pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, atau
hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak berpengaruh
secara nyata terhadap produksi lahan tersebut, serta tidak menambah
masukan (input) dari yang biasa dilakukan dalam mengusahakan lahan
tersebut.

2. Kelas Cukup Sesuai (S2) / Moderately Suitable, yakni lahan yang
mempunyai pembatas agak berat untuk suatu penggunaan yang lestari.
Pembatas tersebut akan mengurangi produktifitas lahan dan keuntungan
yang diperoleh, serta meningkatkan masukan (input) untuk mengusahakan
lahan tersebut.

3. Kelas Sesuai Marginal (S3) / Marginally Suitable, yakni lahan yang
mempunyai pembatas sangat berat apabila dipergunakan untuk suatu
penggunaan tertentu yang lestari. Pembatas sifatnya akan mengurangi
produktifitas ataupun keuntungan yang diperoleh, dan perlu menaikkan
masukan guna mengusahakan lahan tersebut,

4. Kelas Tidak Sesuai Saat ini (N1)/ Currently Not suitable, adalah lahan yang
mempunyai pembatas dengan tingkat sangat berat, akan tetapi masih
memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan tingkat
pengetahuan saat ini dengan biaya yang rasional.

5. Kelas Tidak Sesuai Permanen (N2)/ Permanently Not suitable, adalah lahan
yang mempunyai pembatas sangat berat, sehingga tidak mungkin untuk

dipergunakan terhadap suatu penggunaan tertentu yang lestari.
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Macam klasifikasi kesesuaian lahan yang lazim digunakan meliputi cara
kualitatif atau cara kuantitatif, penggolongan kesesuain lahan sekarang dan
kesesuain lahan potensial.

a. Klasifikasi kesesuaian lahan kualitatif atau kuantitatif
Klasifikasi kesesuain lahan yang sifatnya kualitatif pada umumnya
mendasarkan pada penilaian sifat fisik lahan dengan hanya sedikit
didukung oleh informasi. Adapun klasifikasi kesesuain lahan yang
bersifat kuantitatif artinya klasifikasi yang mencakup masukan yang
relatif banyak.

b. Klasifikasi kesesuain lahan sekarang didalamnya menunjukkan tingkatan

kesesuain lahan terhadap penggunaan lahan yang ditetapkan dalam
kondisi sekarang, artinya tanpa perbaikan yang berarti.

2.1.4. Identifikasi Lahan

Mengidentifikasi lahan merupakan syarat utama dalam evaluasi sumber daya
lahan, disebabkan dalam mengidentifikasi lahan dapat mengetahui lahan yang
sesuai atau yang tidak sesuai untuk tanaman salak pondoh pada lahan tersebut,
serta dapat memaksimalkan lahan tersebut untuk salah satu jenis tanaman salak
tertentu berdasarkan hasil identifikasi 1ahan.

2.1.5. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Salak Pondoh
Adapun Penggolongan kriteria-kriteria kesesuain lahan untuk tanaman salak
pondoh dalam penelitian ini antara lain:

Ketinggian (m dpl)

g »

Curah hujan bulanan (mm).

Suhu udara rata-rata bulanan (%)

A o

Kelembapan (%).

Keasaman tanah (pH tanah)
Kedalaman efektif tanah (cm).
Kelerengan (%).

Tekstur tanah (lapisan atas).

w0

— %
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Kesesuaian lahan untuk pertanian (tanaman salak) adalah penilaian kesesuaian
lahan terhadap penggunaan untuk menanam salak jenis pondoh guna
meningkatkan hasil produksi buah salak pondoh yang wajar, dengan tetap
memperhatikan kelestarian tanaman tersebut dan lingkungan sekitarnya. Penilaian
kesesuaian lahan bertujuan menetapkan pilihan penggunaan lahan tertentu yang
secara ekonomis menguntungkan dan berwawasan lingkungan. di suatu wilayah

Langkah-langkah untuk menyusun kelas kesesuaian lahan untuk penggunaan
tertentu adalah sebagai berikut':

1. Pelajari sifat-sifat tanah yang dibutuhkan oleh tanaman atau bangunan yang
akan ditanam atau dibangun pada suatu daerah.

2. Pilihlah beberapa sifat-sifat tanah yang cukup menonjol sebagai parameter
untuk digunakan sebagai parameter kelas kesesuaian lahan. Setiap jenis
penggunaan lahan mungkin menggunakan parameter yang berbeda sesuai
kebutuhan akan tanaman atau bangunan.

3. Buatlah kriteria untuk setiap parameter secara berjenjang sesuai dengan
ketelitian yang dikehendaki dalam suatu penelitian.

4. Buatlah kombinasi parameter yang digunakan dan kriterianya untuk membuat

kelas kesesuaian lahan suatu tanaman atau bangunan.

2.2. Parameter Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Salak Pondoh
a. Ketinggian (m dpl)

Ketinggian menggambarkan suatu keadaan tempat tanaman tersebut tumbuh
~ yang tingginya permukaan tanah lokasi tempat hidup tanaman salak biasanya
diukur dari permukaan laut rata-rata (m dpl). Sedangkan satuan mdpl menyatakan
suatu ukuran meter yang diukur mulai dari permukaan laut rata-rata. Berdasarkan
ketinggian dapat dijadikan acuan untuk kesesuain lahan tanaman salak tersebut
sesuai atau tidaknya, ditanaman di daerah tersebut yang mempunyai ketinggian

tertentu sesuai kebutuhan dari tanaman tersebut. Berdasarkan parameter

!
Mulyono Sadyohutomo.lr .MCRP; Catatar Matu Kuliah TGPL, Jurusan Teknik Planologi-I'TN Malang.

————
—_————— — — —
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kesesuaian lahan untuk tanaman salak, maka klasifikasi data untuk ketinggian
adalah:

1. >900 m dpl = Ketinggian tidak sesuai

2. 701-900 m dpl = Ketinggian kurang sesuai

3. 501-700 m dpl = Ketinggian sesuai

4. 0-500 m dpl = Ketinggian sangat sesuai

b. Curah Hujan (mm/bin)

Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi kehidupan di
bumi. Jumlah curah hujan dicatat dalam inci atau milimeter, dimana 1 in = 25,4
mm. Daerah tropis dengan suhu udara agak panas mempunyai persediaan air yang
banyak sekali, sehingga intensitas hujan yang besar dapat berlangsung dalam
waktu yang lama. Hujan yang lebat akan memampatkan permukaan tanah dan
relatif tidak dipengaruhi oleh lapisan tanah sehingga air hujan yang mengalir ke
permukaan tanah akan sedikit sekali mengalami perembesan dan karena langit
menjadi cerah maka penguapan menjadi sangat cepat.

Seperti daerah-daerah lain di Indonesia yang berada di sebelah selatan
Katulistiwa, iklim Kabupaten Bojonegoro termasuk dalam iklim tropis yang
ditandai dengan suatu perbedaan besar antara curah hujan di musin hujan dan
curah hujan di musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi mulai bulan
November sampai dengan bulan Mei, sedang musim kemarau biasanya mulai
bulan Juni sampai dengan Oktober. Berdasarkan parameter kesesuaianta lahan
untuk tanaman salak pondoh, maka klasifikasi data untuk curah hujan adalah:

1. >800 = Curah hujan tidak sesuai
2. 601-800 = Curah hujan kurang sesuai
3. 401 -600 = Curah hujan sesuai

4. 200-400 = Curah hujan sangat sesuai

¢. Suhu Udara Rata-Rata (”C)
Regim temperatur sebagai salah satu unsur karakteristik lahan biasanya
dinyatakan dalam °C, dan sebagai besarannya adalah temperatur rata-rata.
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Disamping itu perlu diperhatikan jumlah hari dengan temperatur rata-rata diatas
suatu tingkat yang dikehendaki tanaman, akan tetapi dibawah batas yang
dirancang untuk pengembangan tanaman tertentu. Berdasarkan Parameter
kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh, maka klasifikasi data untuk suhu
adalah:

1. >40°C - = Suhu tidak sesuai
2. 236°C—40°C = Suhukurang
3. 31°C-35°C = Suhusesuai
4. 20°C-30°C = Suhu sangat sesuai

d. Kelembapan (%)

Nilai kelembapan tanah adalah perbandingan berat air yang terkandung dalam
tanah dengan berat kering tanah tersebut. Nilai kelembapan tanah itu sendiri
paling tidak, perlu diketahui untuk mengetahui kesesuaian tanaman terhadap
kelembapan tanah yang dipakai sebagai media tanaman tersebut. Berdasarkan

parameter kesesuaian lahan untuk tanaman salak pondoh, maka klasifikasi data

untuk kelembapan adalah:
1. <5% = Kelembapan tidak sesuai
2. 7-5% = Kelembapan kurang sesuai
3. 10-8% = Kelembapan sesuai

4. 12-11 % = Kelembapan sangat sesuai

e. pH Tanah

pH tanah atau biasa dikenal sebagai derajad keasaman tanah sangat berkaitan
erat dengan tingkat kesuburan tanah. Setiap jenis tanaman membutuhkan waktu
pH tanah tertentu untuk membantu pertumbuhan yang sehat. Adapun untuk nilai
PH tanah bagi keperluan tanaman biasanya ditetapkan dengan dua macam larutan,
yakni H20 dan KCl yang menggunakan perbandingan antara contoh tanah dengan
larutan adalah 1 : 2,5.( Soedyanto.lr, Ari Susani.B.Sc, 1992 ). Berdasarkan
parameter kesesuaian lahan untuk tanman salak pondoh, maka klasifikasi data
untuk keasaman tanah (pH) adalah:

—
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1. >8,6 = Keasaman / pH tidak sesuai
2. 8,1-8,6 = Keasaman/pH kurang sesuai
3. 7,1- 8,0 = Keasaman / pH sesuai

4. 60— 7,0 = Keasaman/pH sangat sesuai

f. Kedalaman Efektif Tanah (cm)

Kedalaman efekzif tanah menggambarkan ketebalan tanah sejauh mana akar
tanaman dapat berkembang. Besarnya diukur dari permukaan tanah sampai
dengan lapisan dimana akar tanaman tidak dapat lagi menembusnya. Lapisan
tersebut biasanya berupa penghalang fisik yang berupa batuan atau lapisan kedap
akar. Pada keadaan tertentu lapisan tersebut dapat berupa suatu lapisan yang
secara secara kimia mengandung racun yang dapat mematikan akar tanaman,
misalnya lapisan tanah dengan asam sulfat tinggi pada daerah yang tergenang air
lama/berrawa. Berdasarkan parameter kesesuaian lahan untuk tanaman salak
pondoh, maka klasifikasi data untuk kedalaman efektif tanah adalah:

1. <50 = Kedalaman efektif tanah tidak sesuai
2. 70-50 = Kedalaman efetrif tanah kurang sesuai
3. 100-80 = Kedalaman efeksif tanah sesuai

4. 120-110 = Kedalaman efksif tanah sangat sesuai

g. Kelerengan (%)

Lereng menggambarkan sudut kemiringan permukaan tanah terhadap bidang
horisontal. Satuan yang dapat digunakan adalah satuan derajat dan persen (%).
Satuan derajat membagi sudut tegak lurus menjadi 90 satuan. Sedangkan satuan %
menyatakan perbandingan/rasio antara beda tinggi 2 tempat terhadap jarak
datar/horisontal kedua tempat tersebut kali 100%, misalnya : lereng 25% artinya 2
tempat tersebut mempunyai beda tinggi 25 m dengan jarak datar 100 m.

Tanah dengan medan datar lebih mudah diusahakan dari pada tanah berlereng
terjal, kemiringan tanah juga menentukan sifat tanah yang lain, yaitu kepekaan
erosi dan drainase permukaan tanah. Berdasarkan parameter kesesuaian lahan

untuk tanaman salak pondoh, maka klasifikasi data untuk kelerengan adalah:

Sugeng Tri M 97.250.55
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1. >18% = Kelerengan tidak sesuai
2. 13-18% = Kelerengan kurang sesuai
3. 7-12%

Kelerengan sesuai
5. 1-6% = Kelerengan sangat sesuai

h. Tekstur Tanah (lapisan atas)

Mineral — mineral padat yang menyusun partikel — partikel tanah dibedakan
menjadi tiga fraksi yaitu :

1. Halus (Liat) :ukuran <2 p

2. Sedang (Lempung) : ukuran 2 p - 50 1)

3. Kasar (Pasir) : ukuran 50 p - 2 mm

Tekstur tanah menggambarkan perbandingan di antara ketiga jenis tanah
tersebut. Apabila jenis tanah berpasir lebih dominan jumlahnya maka disebut
bertekstur pasir, demikian pula bila jumlah liatnya dominan disebut tanah
bertekstur liat. Pengamatan tekstur tanah di lapangan dilakukan dengan cara
mengambil tanah basah dengan ibu jari telunjuk. Jenis tanah berpasir akan terasa
kasar, jenis tanah lempung terasa seperti bedak, dan jenis tanah liat terasa licin
dan lekat. Apabila tiga ukuran jenis tanah komposisinya seimbang maka disebut
bertekstur geluh. Untuk mengetahui perbandingan jenis-jenis tanah secara akurat
harus dilakukan uji laboratorium dengan analisa kimia dan fisika untuk
memisahkan ketiga ukuran jenis tanah. Berdasarkan parameter kesesuaian lahan
untuk tanaman salak pondoh, maka klasifikasi data untuk tekstur tanah adalah:

1. Pasir bererikil & pasir berbatuan kapur

= Tekstur tanah tidak sesuai

2. Lempung berair tergenang & geluh padas berkapur
= Tekstur tanah kurang sesuai

3. Geluh liat gembur& lempung cadas gembur berpasir
= Tekstur tanah sesuai

4. Geluh liat gembur berhumus & lempung/liat berpasir
= Tekstur tanah sangat sesuai

—
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Tabel 2.1.
Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Salak Pondoh

Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai
K
No clas (S1) (S2) (S3)
1. Ketinggian (m dpl) 1-500 501 -700 701 — 900
Curah hujan
2. (mm/bln) 200 - 400 401 - 600 601 - 800
3. Suhu (°C) 20-30 31-35 36-40
4. Kelembapan (%) 12-11 10-8 7-5
5. Keasaman/pH Tanah 6,0-17,0 7,1-8,0 8,1 -8,6
6 Kedalaman efektif > 150 100 - 149 50-99
) Tanah (cm) Sangat Dalam Dalam Dangkal-Sedang
7. Kelerengan (%) 1-6 7-12 13-18
Geluh liat Geluh liat .
gembur >60%, | gembur >60% tif“;‘r’l‘:;g Z;‘:g
8. Tekstur tanah berhumus dan dan cadas dax% o uﬁ . da.:
liat berpasir | gembur berpasir berki >"7W
<607% >60% pur =707

Sumber: Rukmna Rahmat 1999.0nny & F erdy Trubus 1994

2.3. Definisi Pertanian

Pertanian merupakan suatu kegiatan manusia dalam memproduksi bahan
makanan dengan memanfaatkan alam (lahan) yang berdasarkan atas proses
biologis tumbuhan. Kegiatan ini merupakan penerapan karya manusia kepada
alam, yang dalam kegiatan pertanian ini mencakup :

1. Usaha untuk mendapatkan bagian atau keseluruhan dari tanaman, seperti

biji, daun, buah, bunga dan kayu.

2. Usaha meningkatkan kegunaan ekonomi dari hasil produksi pertanian.
Dalam pertanian sendiri ada macam-macam istilah antara lain berkebun,
berladang, bercocok tanam dan lain sebagainya yang maing-masing
mempunyai arti sendiri namun pada intinya mempunyai maksud yang sama
yaitu menanam tumbuhan baik itu buah, sayur, palawija, bunga dan lain

sebagainya,

—_Q———> —— ——]
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2.4. Salak Pondoh (Salacca edulis) Spesies dan Varietas

Salak Pondoh

Salak (Salacca edulis) termasuk famili Palmae dan merupakan tanaman asli
Indonesia. Tumbuhnya merumpun, batangnya sangat pendek, tertutup pelepah
daunnya dan seluruh permukaan tanaman tertutup duri-duri tajam. Buahnya
berbentuk bulat atau bulat telur terbalik dan runcing ujungnya, terangkai rapat
dalam tandan-tandan buah. Kulit buah tersusun dari sisik-sisik berwarna cokelat
kekuningan sampai coklat kehitaman. Daging buahnya tidak berserat, berwarna
putih kekuningan danrasanya manis, manis masam, atau manis agak sepet.
Buahnya yang manis bias dikonsumsi sebagai buah segar, diolah menjadi asinan,
manisan, dodol salak, dan keripik salak atau dikeringkan. Sedangkan daunnya
dapat dijadikan sebagai atap rumah maupun sebagai dirangkai sebagai bunga
kering untuk acara-acara bela sungkawa / kematian.

Tanaman salak sendiri mempunyai akar serabut dan akar-akarnya tidak
panjang, maka air tanah yang dangkal lebih cocok. Bibit salak dapat diperoleh
dari perbanyakan secara generatif maupun vegetatif. perbanyakan generatif,
dilakuakn dengan menggunakan bijinya yang sudah tua, sedangkan perbanyakan
vegetatif dilakuan dengan menggunakan anakannya

Tabel 2.2
Spesies dan Varietas jenis Salak

! Asal
No Varietas (Daerah)
1 Salacca magnifica Sarawak (Malaysia) dan
Kalimantan
2 Salacca multiflora Semenanjung Malaya
3 Salacca affinis Kalimantan, Sumatra,
Semenanjung Malaya
4 Salacca sumatrana Sumatra utara (Tapanuli selatan)
5 Salacca zalacca
5.1 S. zalaca var.zalaca Jawa , Madura, Sumatra selatan.
5.1.1 | Salak manonjaya kuning Manonjaya, Tasikmalaya
(Jawa Barat)
5.1.2 | Salak manonjaya putih Manonjaya, Tasikmalaya
(Jawa Barat)

%
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5.1.3 | Salak manonjaya hitam Manonjaya, Tasikmalaya

_ (Jawa Barat)
5.1.4 | Salak nenas cikeretek Cikeretek, Bogor (Jawa barat)
5.1.5 Salak condet Condet, Jakarta timur (DKI)
5.1.6 | Salak gading Tempel, Sleman (DIY)
5.1.7 | Salak pondoh hitam Sleman, Yogyakarta

5.1.8 | Salak pondoh merah

Sleman, Yogyakarta

5.1.9 | Salak pondoh kuning

Sleman, Yogyakarta

5.1.10 | Salak pondoh super

Ds.Wonokerto,Sleman
Yogyakarta

5.1.11 | Salak nglumut

Ds.Nglumut, Magelang (Jateng)

5.1.12 | Salak swaru Ds.Swaru, Malang (Jatim)
5.1.13 | Salak banjarnegara Banjarnegara (Jateng)
5.1.14 | Salak si nase Bangkalan, Madura
5.1.15 | Salak manggis Bangkalan Madura

52 S. zalacca var. amboinensis lien (Jatim), Bali, Ambon,
Ternate, Pangu (Manado),
Sumba, Lombok

5.2.1 Salak gondok Ds.Sibetan dan Duda,
Karangasem Bali

522 Salak kelapa

Ds.Sibetan dan Duda,
Karangasem Bali

523 Salak gula pasir

Ds.Sibetan dan Duda,
Karangasem Bali

524 | Salak putih

Ds.Sibetan dan Duda,
Karangasem Bali

5.2.5 Salak nenas

Ds.Sibetan dan Duda,
Karangasem Bali

526 | Salak nangka

Kab.Karangasem dan Buleleng

5.2.7 Salak boni

Ds.Tanjun, Buleleng Bali

6 Salacca glabrescens Semenanjung Malaya, Dugun
(Trengganu)
7 Salacca sarawakensis Sarawak
8 Salacca dubia Sumatera selatan
9 Salacca flabellate Pangkalan kajang, Trengganu
10 Salacca minuta Semenanjung Malaya
11 Salacca dransfieldiana Kalimantan selatan
12 Salacca vermiculata Kalimantan
13 Salacca wallichiana Thailand

Sumber : Onny,Ferdy Trubus (1994)
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2.5. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini lebih sering diterapkan
bagi teknologi informasi spatial atau geografis yang berorientasi pada penggunaan
teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup Jjuga
pengertian sebagai suatu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang
berkaitan dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang
bereferensi geografis secara conventional. Kegiatan ini telah berkembang sejak
tahun 1960-an, tetapi penggunaan SIG berkemban g dalam dua dekade terakhir.

Berdasarkan perkembangan pemikiran, SIG memiliki beberapa definisi
memberikan definisi yang agak bersifat umum, yaitu SIG sebagai suatu perangkat
alat untuk mengumpulkan, menyimpan, menggali kembali, mentransformasi dan
menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi. Berbeda dari yang
pertama ini, definisi SIG sebagai suatu teknologi informasi yang menyimpan,
menganalisis, dan mengkaji baik data spasial dan non spasial. Walaupun agak
berbeda dalam definisi tersebut, kedua definisi menyatakan secara implisit bahwa
SIG berkaitan langsung sebagai sistem informasi yang berorientasi teknologi
otomatis, walaupun tidak menyebutkan secara spesifik  apakah harus
terkomputerkan atau tidak.

Kemudian secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem
berdasarkan komputer yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang
bereferensi Geografis yang mencakup pemasukan; manajemen data (penyimpanan
data dan pemanggilan kembali); manipulasi dan analisis; dan pengembangan
produk dan pencetakan. Untuk melengkapi pengertian SIG, perlu ditambahkan
bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi harus dimasukkan dalam definisi SIG
selain perangkat keras dan perangkat lunak, juga pemakai dan organisasinya, serta
data yang dipakai, sebab tanpa mereka SIG tidak akan di operasikan.

Berdasarkan definisi SIG yang beredar, dapat disimpulkan pada intinya SIG
terdiri dari 4 (empat) sub-sistem, yaitu :

1. Data Input (data capture),
Sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan data atribut dari berbagai sumber serta mengkorversi atau
—_—
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mentransformasikan format-format data asli ke format yang dapat
digunakan oleh SIG.

2. Data Qutput (reporting),

Sub sistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagai basis data baik dalam bentuk softcopy maupun
hard copy seperti table, grafik, peta, dan lain-lain.

3. Data Management (storage dan retri evel),

Sub sistem ini bertugas mengorganisasikan, baik data spasial maupun
atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah
dipanggil, diupdate, dan diedit.

4. Data Manipulation dan Analisis.

Sub sistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat
dihasilkan oleh SIG serta melakukan manipulasi data dan pemodelan data
untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Terlepas dari bervariasinya definisi SIG yang telah berkembang, secara
umum telah ada kesepakatan yang bersifat umum bahwa komponen yang telah
dijabarkan diatas adalah komponen yang benar-benar perlu mendapat perhatian
yang lebih serius. Pembaca yang ingin menelusuri lebih dalam lagi mengenai
berbagai definisi tersebut dapat membaca salah satu buku SIG, misalnya :
(Principles and Applications, Goodchild dan Rhind 1991 ).

2.6. Konsep dan Dasar SIG
2.61. Tipe Informasi Geografis

Informasi Geografis merupakan informasi tentang fisis permukaan bumi
secara menyeluruh dan meluas, baik itu mencakup matra (fisik) maupun gatra
(non fisik). Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan ekologinya dalam
konteks suatu wilayah, baik pada lingkungan fisik darat, laut maupun lingkungan
kehidupan termasuk potensi distribusi sumberdayanya. Variasi lingkungan hidup
dipermukaan bumi ini ditentukan oleh unsur-unsur utama dalam Geografis, yaitu
atmosfer, litosfer dan biosfer unsur kehidupan. Sedangkan informasi gatra (non-

Jfisik) meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya dan politik. ( Hadi Sumarmo 1979 ).
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2.6.2. Informasi Geografis dan Konsep Informasi

Istilah “ruang” atau ‘spatial” berasal dari kata spatial dalam bahasa Inggris.
Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan lokasi, baik
untuk informasi kartorgrafi, informasi teknologi maupun rekayasa. Berbeda
dengan istilah “Geografis” yang berasal dari gabungan kata geo dan graphy. Geo
berarti bumi sedangkan graphi berarti proses penulisan, sehingga Geografis
berarti penulisan tentang bumi. Dalam pengertian lebih luas Geografis mencakup
studi mengenai permukaan bumi terutama keragaman area permukaan bumi dan
hubungannya sebagai tempat tinggal manusia dalam lingkup keruangan
lingkungan dan wilayah.

Informasi Geografis merupakan informasi kenampakan permukaan bumi
yang mengandung unsur posisi Geografis, hubungnan keruangan (spasial
relationship), atribut dan waktu. Posisi Geografis dapat dinyatakan dalam sistem
koordinat lintang dan bujur atau disebut sebagai sistem UTM (Universal
Tranverse Mercator). Sistem-sistem koordinat tersebut dapat dikonversikan
dengan mudah, sehingga pengguna dapat lebih leluasa menentukan sistem
koordinat yang dipakai.

Hubungan keruangan sangatlah kompleks, maka tidaklah mungkin semuanya
dapat disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan dalam basis data
hanya hubungan yang khusus, sedangkan hubungan yang sederhana tidak perlu
disimpan. Waktu juga merupakan komponen yang sangat penting dalam informasi
Geografis, karena informasi Geografis selalu berubah sesuai dengan berputarnya
waktu. Misalnya garis pantai yang berubah dalam beberapa tahun, karena
terjadinya abrasi maupun akresi dan jalan yang bertambah dengan cepat sesuai
dengan tuntutan perkembngaan kota.

Data Geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi permukaan
bumi yang menggunakan sistem standart. Semua data Geografis dapat
dikategorikan kedalam konsep dasar topologi (bentuk, tata letak, batas dan luas)
yaitu dalam bentuk titik, garis dan luasan (area). Oleh karena itu setiap fenomena
grafis pada dasarnya dapat dinyatakan atau diwakili dalam bentu titik (contoh :
pabrik, terminal), garis (contoh :jalan, sungai dan Jjembatan), dan polygon
_—
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(area/luas) contohnya batas pulau, batas administrasi dan sebagainya.
Secara visual fenomena tersebut disajikan secara digital oleh teknologi komputer,
hal ini dilakukan untuk mempermudah/membantu pengguna jasa dalam
melakukan analisis berbagai gejala keruangan secara tepat guna. Prinsip
rancangan model didalam menggambarkan data keruangan dapat dilakukan
dengan 4 (empat) tingkatan, yaitu :

1. Penggambaran kenyataan (reality) adalah gejala sebagaimana yang dapat
kita lihat sehari-hari.

2. Model data (conseptual model ) adalah bentuk gambaran abstrak dari
kejadian sehari-hari yang dialami manusia.

3. Model struktur data (logical model) menunjukan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanya berbentuk diagram
atau tabel.

4. Model file struktur fisik (file structure atau physical model ) adalah bentuk
data dalam penyimpanan perangkat keras.

Penyajian keempat model data Geografis tersebut dapat berupa data spasial
dan data atribut. Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan luasan atau
poligon untuk dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi, sedangkan
data atribut / diskriptif adalah untuk uraian data spasial. Karakteristik dasar ke
dua macam data, yaitu data spatial dan data atribute dapat digambarkan seperti

gambar 2.1. dan gambar 2.2
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DATA SPASIAL

Jalan
® & Sungai
p.Y
TITIK GARIS AREA POLIGON PERMUKAAN
Format titik : Format laporan : Format Arca : Format Permukaan :
- Koordinat tunggal - Koordinat titik awal | - Koordinat dengan titik | - Area dengan koordinat

- Tanpa panjang
Contoh :
- Lokasi kecclakaan

dan titik akhir
- Mempunyai panjang
- Tanpa luasan

awal dan
sama

- Mcempunyai

titik  akhir

panjang

vertikal
- Angka-angka
- Arca dengan ketinggian

- Letak pohon Contoh : dan Juasan Contoh :
- Titik tinggi - Jalan Contoh : - Peta slope
Gambar 2.1 Karakteristik Data Spasial
DATA ATRIBUT
===
Penggaris T Al
W_:'!
E= = = Kalkulator
EEERRHRTRY|
Skala
TABEL LAPORAN PENGUKURAN GRAFIK ANOTASI
Format tabel : Format laporan : Format pengukuran : Format anotasi grafi
- Kata-kata - Teks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Angka-angka Contoh : Contoh : - Lampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi Contoh :
- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atribut - Simbol
- Grafik / peta

Gambar 2.2 Karakteristik Data Atribut
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Gambar 2.3.

Tujuh fenomena geografis yang digunakan dalam tiga bentuk
simbol ( titik, garis, polygon/area )
( Sumber :LAPAN dan BPPT, 1999)
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Bentuk dari masing-masing simbol tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
Simbol titik (point symbols) dapat dibedakan menjadi beberapa macam bentuk,
diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol kuantitatif;

1. Bentuk simbol kualitatif misalnya simbol kota (bulat atau persegi), simbol
gunung (segitiga), simbol titik-titik geometrik (plus / +), sedangkan untuk
simbol kuantitatif biasanya dinyatakan seperti simbol kualitatif, hanya
diberi satuan angka (ketinggian gunung, nomer titik triangulasi). Simbol
kuantitatif dapat dinyatakan dalam tulisan seperti nama kota, dan dapat
pula dinyatakan dalam perbandingan yang mewakili satuan yang
berhubungan dengan data statistik seperti simbol kota yang menyatakan
kepadatan penduduk (propinsi, kabupaten, kecamatan)

2. Simbol garis (line symbols) secara kualitatif mempunyai bentuk, pola dan
karakter unsur yang mewakilinya seperti jalan dan sungai, namun dapat
Juga menggambarkan gerakan atau arus, seperti jalur penerbangan dan
arus migrasi.Simbol garis dapat menggambarkan peta yang bersifat
deskriptif atau kondisi yang sebenarnya (real Jacta), seperti jalan raya, rel
kereta api dan alur sungai, namun juga dapat menggambarkan bentuk
khayal (abstact) yang merupakan hasil pernyataan, seperti garis batas
negara, propinsi, kabupaten dan kecamatan. Simbol garis kuantitatif
merupakan gambaran unsur garis yang dapat menunjukkan besaran secara
proposional dengan penggambaran garis tebal atau tipis, seperti jalan raya,
jalan tol dan jalan kampung. Simbol garis yang menghubungkan tempat-
tempat yang mempunyai kuantitas (harga / nilai ) sama, misalnya garis
kontur, isobar dan isoterm. Simbol garis kuantitatif dengan tanda panah
(arrow) menggambarkan arah perpindahan dengan tebal tipisnya garis
yang dapat menunjukkan arah dan jumlah (nilai), seperti pergerakan angin
dan perpindahan penduduk.

3. Simbol poligon / area ( polygon/aerial symbols ) menunjukkan bidang atau
luasan, yang secara kualitatif memperlihatkan gambaran tentang unsur
yang mewakili suatu daerah, misalnya peta penggunaan lahan, peta tanah
dan peta pariwisata. Pemisahan dari bagian-bagian unsur-unsurnya dapat

%
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digambarkan dengan pola dan warna atau secara deskriptif (tulisan) yang
menyatakan unsur-unsur daerah tertentu, seperti rawa, danau, jenis-jenis
perkebunan dan jenis-jenis hutan. Simbol bidang kuantitatif umumnya
dinyatakan dengan simbol pola atau warna sesuai dengan harga atau
jumlah nilai statistiknya, seperti peta curah hujan, peta kepadatan
penduduk, peta hasil sumberdaya pangan atau sumber daya alam.

Cara penyajian data spasial dari fenomena Geografis, di komputer dapat
dilakukan denga dua macam bentuk, yaitu bentuk raster (grid-cell) dan vektor.
Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan struktur matriks atau pixel-pixel yang membentuk grid.
Setiap pixel atau grid memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang
unik (disudut grid (pojok), dipusat grid atau di tempat lainnya). Model raster
memberikan informasi spasial yang terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran
yang digeneralisasi. Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen
matriks atau sel grid yang homogen. Pada model data raster, data Geografis
ditandai nilai (bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu obyek.

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik, garis atau cwrve atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spatial ini di dalam sistem
model data vektor, garis atau curve merupakan sekumpulan titik berurut
dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagi sekumpulan /ist
(sekumpulan data atau obyek [misal obyek titik] yang saling terkait secara
dinamis dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik awal dan
akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna).

Representasi vektor suatu obyek  merupakan suatu usaha di dalam
menyajikan obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu ruang atau
dimensi koordinat diasumsikan bersifat kontinyu ( tidak dikuantisasi sebagaiman
ruang yang terjadi pada model raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang

dan dimensi didefinisikan sebagai presisi.
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Gambar 2.4. Komponen Sistem Informasi Geogratis (SIG)

2.6.3. Basis Data SIG
Dari keempat komponen SIG yang ada, basis data dapat dikatakan sebagai
otak dari suatu SIG. Tanpa kualitas dan kuantitas data yang memadai, sebaik
apapun komponen lainnya, SIG tidak dapat berfungsi secara efektif dn efisien.
Data masukan SIG terdiri atas data spasial dan data non spasial, yang berupa data
raster, vektor dan tabular alfa numerik yang dapat diperoleh dari beberapa sumber,
diantaranya adalah:
I. Data lapangan seperti hasil survey dan eksplorasi atau di sebut sebagai
data primer.
2. Data sekunder dan catatan statistik atau sumber linnya.
3. Peta dan data penginderaan jauh termasuk foto udara dan citra satelit.
Dalam basis data Sistem Informasi Geografis atau fakta wilayah diperlukan
berbagai jenis data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data masukan dalam
pembuatan perencanaan dan pengelolaan pembangunan berupa data spasial dan
non spasial. Data tersebut mencakup penggunaan lahan, ‘kependudukan,
perekonomian, transportasi (darat,laut,udara), fasilitas umum (perumahan,
pendidikan, kesehatan, peribadatan, perdagangan, rekreasi, pemadam kebakaran),

utilitas dan sanitasi (listrik, telekomunikasi, air bersih, drainase, air limbah),
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Data tersebut terdiri atas data fisik, sosial dan ekonomi yang dikonversikan ke
dalm bentuk digital.

Data spasial dalam bentuk vektor dapat diperoleh dari peta-peta tematik. Data
spasial yang berbentuk raster dapat dipenuhi dengan teknologi penginderaan Jjauh.
Data penginderaan jauh berupa CCT ( Komputer Compatible Type) diproses
dengan komputer untuk menghasilkan klasifikasi tutupan lahan maupun
penggunaan lahan atau peta tematik lainnya, sedangkan foto udara dikonversi
kedalam bentuk digital atau diinterpretasikan secara visual untuk mendapatkan
peta tematik,

Data tabular alfanumerik bersumber dari data skunder dan catatan statistik
atau sumber lainnya seperti hasil survey dan eksplorasi, Data tabular alfanumerik
sifatnya sebagai data atribut atau pelengkap bagi data spasial, yaitu sebagai
diskripsi tambahan pada titik, garis dan polygon. Data atribut dapat berupa tabel
statistik kependudukan, iklim, sumberdaya lahan,sosial ekonomi, kawasan politik
yang dapat dikaitkan dengan luasan administratif. Semua data spasial yang
berbentuk vektor, raster maupun data tabular alfanumerik dapat disimpan kedalam
basis data SIG.(Purwadhi 1994).

Data lapangan merupakan data primer diperoleh dari pengukuran langsung
dilapangan, baik menggunakan alat ukur maupun tidak (observation). Data
sekunder dapat berupa catatan statistik atau deskriptif diperlukan sebagai data
atribut dalam SIG. Data sekunder tersebut dapat diperoleh dari terbitan resmi

maupun catatan oleh badan resmi pemerintah atau swasta.

2.6.3.1. Definisi Sistem Basis Data

Basis data adalah kumpulan data-data (file) non redundant vang saling
terkait satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya/ strukiur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi
yang penting (enfer priese). Sehingga sistem basis data mergpakan kumpulan data
dan informasi yang disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga mudah
digunakan oleh pengguna (user) dan efisien penyimpanannya. Basis data

merupakan inti dari Sistem Informasi Geografis, maka pemilihan struktur basis

— —
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data yang baik dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan, pengambilan keputusan,
Pengguna data akan berhubungan dengan basis data melalui suatu sistem yang

disebut Data Base Management System (DBMS).

2.6.3.2. Data Base Management System

Data Base Management System (DBMS) merupakan kumpulan dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang te
memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang
bereferensi data dari sebuah database. Definisi lain dari Dara base Management
System adalah sebuah system untuk menjaga atau memelihara catatan yang
dikomputerisasi dari sebuah sistem yang mempunyai maksud secara keseluruhan
untuk mencatat dan memelihara informasi.

Dengan kata lain Data Base Management System merupakan sistem yang
digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi. System ini bertujuan untuk mengelola data yang digunakan
secara bersamaan dengan satu tujuan, dan terintegritasi ke dalam basis data.

DBMS merupakan “inferface” yang mengatur :

a. Bagaimana struktur data tersebut akan disimpan dan dapat dipergunakan
kembali dengan mudah, misalnya mencari kembali data (retrieval data).

b. Prosedur untuk mengakses data.

c. Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-dating dan proteksi file.

Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa database management
system pada hakekatnya memiliki 4 keuntungan diantara sebagai berikut:

a. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.

b. Bank Data, yaitu mengelolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam
suatu database yang terorganisasi.

c. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat daripada manusia.

d. Kekinian, Informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutkhir dan

akurat setiap saat.
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2.6.3.3. Komponen Data Base Management System
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagi
menjadi lima bagian, yaitu:
1. Data
Data di dalam basis data mempunyaj sifat terpadu ( integrated ) dan berbagi
(shared)

a. Sifat terpadu, berarti hahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data
saling terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya
terjadi sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah
pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada
sistem mull user (kebalikan dari sistem yaitu sistem single-user, yakni
suatu sistem yang hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses
suatu data pada suatu waktu).

2. Perangkat lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan sebagai media penghubung
antara basis data (data yang disimpan dalam hard disk) dan pengguna.
Perangkat lunak inilah yang berperan melayani permintaan pengguna,
dimana perangkat ini mempunyai kemampuan memasukkan data,
kemampuan memanipulasi data, kemampuan menyimpan data, kemampuan
menganalisa data. Perangkat Lunak sendiri, terdiri dari :
1. Auto Cad Map 2004 2. PC Arc Info 3.1 3. Arc View 3.3
4. Microsaoft Excel XP Profesional 5. Microsaft Word XP Profesional

3. Perangkat keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam memproses
dan juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:

a. Komputer/PC (Monitor, Harddisch, Keyboard, Mouse) dengan kapasitas
dan kemampuan yang disesuaikan dengan beban dalam pengerjaan.

b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, Tape drive dsb).

c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).
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4. Pengguna

Pada Data Base Management System komponen pengguna dapat

diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang
dibuat oleh pemrograman aplikasi.

b. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

. Administrator basis data (DBA / Data Base Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detail,
tugas DBA adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan basis data.
2. DBA menentukan isi basis data.
3. Menentukan sekuritas basis data.
Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri.

Tidak semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif,

penentuan hak akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam

organisasi.
5. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan person yang dapat menjalankan sistem

basis data secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan

bidang kerja masing-masing, Secara global kelima komponen diatas tersebut
dapat diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam
pengunaannya, komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras

dan lunak) dan sumber daya manusia (pelaksana).

2.6.3.4. Struktur Data dalam Data Base Management System
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka vang
perlu ditinjau dalam pembuatan data base management system adalah sebagai

berikut:

I!

il
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1. Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :

a. Struktur data basenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

¢. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one 10 one (1:1) atau one 1o many (1:M) dapat dikerjakan.

f. Untuk mengambil data many to many (M:N) yvang redundan harus ada.

Susunan/Struktur data base hirarki dapat dilihat pada gambar 2.7

|
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Gambear 2.5. Struktur Database Hirarki
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2. Struktur database Nerwork, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai

beberapa karakteristik diantaranya:

a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai
lebih dari satu orang tua).

b. Semua databasenya one to one (3 :1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai atau dihandel.

¢. Tidak ada data redundan tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e. Pembentukan kembali struktur dari data hase adalah kompleks.

f. Tebih fleksibele didalam guery data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Poligon I Poligon I
] i i i l | l
A B C D C E F G
AT T
1 22 33 44 i 344 55 66 3
w.. N

3. Struktur data base Relational, merupakan model yang paling sederhana,
sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling
populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua
(yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris
dan attribut.

Beberapa karakteristik database relational diantaranya:

b. Penggunaan desain mefodology.

¢. Struktur data basenya yang mudah dan sederhana (semua data disimpan

didalam dua dimentional tabel).
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d. Semua data basenya one 10 one (1:1), one to many (1:M), many 1 many
(M:N) dapat dihandel.

e. Tidak ada data redundan (normalisasi tabel).

f.  Pembentukan kembali struktur data basenya adalah mudah.

g Sangat baik dan standardr query (SQL).

MAP
M I I
POLIGON
I A B C
I C E F
A 1 2 X Y
B 2 3 1
C 3 4 2
D 1 1 3
4
5
6
LINE POINT

Gambar 2.7. Struktur Data Base Relational

4. Struktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya:
a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan .
c. Masih sedikit tersedia dipasaran.
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2.6.3.5. Konsep Penyusunan Dara Base Management System
Dalam model relational, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan
antara baris dan kolom memuat satu nilai data, setiap kolom dalam tabel tersebut
berealisasi dengan kolom yang lain. Hubungan yang terjadi bisa satu kesatu, satu
kebanyak, atau banyak kebanyak.
Dalam memahami dari sebuah tabel di dalam basis data konsep penting yang
perlu diingat adalah :
1. Duplikasi data (data yang sama atau double).
Merupakan sebuah attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang
2. Redundani (pengulangan yang berlebihan dari data ).
Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapus tanpa informasi itu hilang. Hal-hal vang dilakukan
dalam penghilangan data redundant adalah dengan cara memisahkan tabel
yang dibuat lebih dari satu tabel.
3. Repeating groups (pengulangan).

Merupakan perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda,

2.6.3.6. Tahapan Perancangan Data Base Management System
Tahapan dalam perancangan data base management system secara garis
besar dapat dibagi dalam 3 kategori, yaitu :
1. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi
Kuisioner Angket Wawancara Study

Gambar 2.8. Diagram Tahapan Eksternal

——————— m—
—_— —
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2. Tahap  conseptual, yaitu tahap mengorganisasi  data, memilih,
mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan enferprise rules
(FR) diagram, menetapkan kunci dan membuat tabel skelefon secara
terstruktur.

=
 —
]

. Menentukan E-R diagram
secara terpadu

.

Mengorganisasikan Data =——">

Membuat enterprise rule s—>>| |<*—= Menentukan kunci (key)
Menentukan E-R =D |I<—= Membuat Tabel

//Model Conseptual /

Gambar 2.9. Diagram Tahap Conseptual
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3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementosikan tabel yang telah

dirancang kedalam perangkat funak kemudian dilakukan uji coba.

/ Model / -

c

O

Perangkat lunak Perangkat tunak
& Perangkat dan Perangkat
keras > |I<l—= keras

Model Implementasi /
/ e v

Uji Analisis

Gambar 2.10. Diagram Tahap Internal

2.6.3.7. Model data dalam Data Base Management System

Dalam model data conseptual digunakan konsep entity (entity), attribut
(attribute), dan hubungan (relation ship). Pengertian ketiga istilah tersebut
masing-masing adalah :

1. Entity (entytas), Sebuah objek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi di identifikasikasi
yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relational,
enfylas akan menjadi tabel.

2. Attribut (attribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh
suatu entity.

3. Hubungan (relation ship), Bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau

dimodel data base, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.
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2.6.3.8. Derajat Hubungan antar Entity
Aturan hubungan antar entity disebut enterprise rule dan diagram hubungan
antar entity disebut Entity Relationship diagram (ER diagram). Derajat hubungan

antar entity ada tiga kemungkinan, yaitu:

1. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entiti berhubungan dengan satu
nilai entiti yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:
a.Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian
tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entify obligatory.

c¢. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entiry tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:
a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-

masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entify
derajat 1 ke entity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah
sebagai berikut :

a. Bila kedva entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan,

b. Entity Relationship (FR) diagramnya harus diuraikan dari derajat
hubungan (M:N) menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.
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2.6.4. Komponen Perangkat Keras dalam SIG

Perangkat keras yang mendukung analisa Geografis dan pemetaan, sebenarnya
tidak jauh bherbeda dengan perangkat keras lainnya yang digunakan untuk
mendukung aplikasi bisnis dan sains. Perbedaannya, jika ada, terletak pada
kecenderungan yang memerlukan perangkat tambahan yang dapat mendukung
presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan yang tinggi serta mendukung
operasi basis data yang cepat dengan volume data yang besar, Perangkat keras SIG
memiliki pengertian perangkat-perangkat fisik vang digunakan oleh sistem
komputer. Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai
dengan fungsinya antara lain adalah:

a. Peralatan pemasukan data, misalnya papan digitasi (digitizer), penyiam
(scanner), keyboard, disket dan lain-lain.

b. Peralatan menyimpan dan pengolahan data, yaitu komputer dan
perlengkapannya, seperti monitor, papan ketik (key board), unit pusat
pengolahan (CPU-Central processing Unit), cakram keras (thard disk),
Soppy disk.

¢. Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter,

Susunan keperluan perangkat keras ini bervariasi dari bentuk vang paling

sederhana seperti komputer pribadi dengan hanya printer atau plotter sampai ke
vang lebih kompleks dengan work station atau main Jrame dengan berbagai

komponen yang lengkap.

Digitizer

Printer

Gambar 2.11. Aspek susunan perangkat keras sederhana SIG
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2.6.5. Komponen Perangkat Lunak dalam SIG
Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan terdiri dari :
1. Auto Cad Map 2004
Perangkat lunak Auto CAD Map 2004 adalah perangkat lunak komputer
untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak digunakan
dalam pembuatan peta digital dalam survey dan pemetaa
2. PC Arc Info 3.1
PC Arc Info 3.1 merupakan perangkat lunak atau saftware yang berbasis
Sistem informasi  Geografis dan dikembangkan oleh ESRI. Program inj
dirancang untuk kepentingan pemetaan topografi dan georafis, sehingga
mampu menghasilkan informasi keruangan (spatial)
3. Arc View 3.3
Arc View 3.3 merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem
Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI. 4r¢
View memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore,
menjawab query (baik basis data spatial maupun non spatial),.
4. Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet, dimana
penggunaannya untuk membuat lembar ketja (spread sheel), memformat
spreadsheet, memasukkan grafik atau foto, mengentri data, menganalisis
dan memecahkan masalah tabel serta pengolahannya.
5. Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak dikenal
dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah kata.
Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah faktor,
termasuk tujuan kesiapan dan kemampuan personil-personil pengguna .
a. Persipan dan Pemasukan Data
Pengumpulan data dan persiapan data menempati posisi kunci dalam SIG. Hal
ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan sarana pengolahn data yang

berorientasi pada produk. Tahap persiapan dalam hal ini adalah kegiatan
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awal dalam kaitan sebelum data dimasukkan ke sistem, mencakup proses

identifikasi dan cara pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan

tujuan aplikasinya. Kegiatan ini diantaranya meliputi pemahaman sumber

data, seperti cara pengambilan data di lapangan, inter pretasy citra, penelaah

dokumen, pencarian peta-peta dari sumber-sumber tertentu dan sebagainya.

Sebelum pemasukan data diperlukan dua unsur utama, yaitu:

1. Conversy data kedalam format yang diminta perngkat lunak, baik dari data
analog maupun data digital.

2. Identifikasi dan spesifikasi lokasi obyek dalam data sumber.
Tahap ini bertujuan mengconversy data dan bentuk yang ada menjadi
bentuk yang dapat dipakai dalam SIG. Data bereferensi Geografis
kemungkinan tersedia dalam berbagai bentuk, seperti peta diatas kertas,
tabel arribute, file peta elektronik dan asosiasinya dengan data atribut,
citra foto udara dan citra satelit. Apabila data sudah berada dalam bentuk
digital, maka proses pemasukan data dapat dilakukan langsung melalui
prases conversy antar format data, walaupun ada kemungkinan data tidak
dapat diterima oleh program komputer perangkat lunak yang digunakan.

b.  Management, Penyimpanan dan Pemanggilan data

Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk menyimpan

data dan menggali data. Penyimpann data ini mencakup teknik memeperbaiki

dan memperbaharui data spatial dan atribut, meliputi posisi, hubungan

topology, atribute element Geografis (titik, garis, polygon/area) untuk

menyajikan obyek permukaan bumi dan struktur orgnisasi penyimpanan,

Program komputer yang digunakan dalam pengorganisasian data dasar disebut

management basis data ( Data Base Management Sistem ).

c. Manipulasi dan Analisa Data

Fungsi manipulasi dan analysa merupakan ciri utama sistem pemetaan grafis

yang menentukan informasi yang dapat menentukan informasi vang dapat

.dibangkitkan dari SIG. Dafiar kemampuan yang dibutuhkan sebaiknya

didefinisikan sebagaii bagian dan keperluan sistem. Untuk mengantisipasi

cara-cara data dalam SIG dapat dianalisa, diperlukan pemahaman mengenai
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pemakai yang terlibat, karena hal ini akan menentukan fungsi yang dipertukan
dengan tingkat penampilan produk yang dikehendaki.
d. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervarisi baik dalam hat kualitas, keakuratan
dan kemudahan pemakainya. Cara penyajiannya dapat menggunakan monitor,
prinfer atau plotter, sedangkan hasil yang diperoleh dapat berupa peta-peta,
tabel angka, teks diatas kertas (laporan) dan grafik. Fungsi vang dihutuhkan
disini ditentukan oleh keperluan pemakai, sehingga keterlibatan pemakai
sangat penting dalam menentukan spesifikasi kebutuhan oufput (haik desain

maupun pencetakan).

L ] ! |
1] ' |
PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK
DIGITAL
v v v
Terminal digitizer file scanner pita
> INPUT DATA <

Gambar 2.12 Skema Pemasukan Data
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ANALISIS DATA DAN PEMODELAN

Gambar 2.13 Konsep Bank Data Geografis

2.6.6. Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara jelas. Banyak
SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena kebutuhan penerapan
teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi itu harus senantiasa erat kaitannya
dengan pemakai. Bentuk orgnisasi merupakan salah satu kunci vang menentukan
tingkat keberhasilan suatu provek SIG, vang datam hal ini adalah organisasi vang
sesnai dengan prinsip vang dikembangkan,

Adanya perangkat keras maupun perangkat hinak vang baik, tidak akan
menghasitkan operasi dan produk yang baik dan henar jika tidak ditangani oleh
staf yang seimbang baik dari segi jumlah maupun kualitas. Untuk meningkatkan
kualitas staf maka perl disusun program pendidikan yang berkesinambungan dan
selalu diperbaharni secara berkala, Operasi SIG yang berbasis kompnfer ini
membutuhkan cara kerja tersendiri, vang dapat dianalogkan sebagai suatu

kesatuan lengkap antara perangkat lunak-perangkat keras dan pengelola,

Sugeng Tri M 97.250.55



Tugas AkhlTr

Susinan keahlian  dan kemapuan pengelola SIG  sanpat penfing  untok
diselaraskan agar dapat menjalankan fungsi  SIG dengan  baik. Organisasi
pengelola bervariasi dari grup mengelola hal-hal vang herkaitan masalah teknis.
Secara sederhana keahlian yang harus ada dalam suatu S1G adalah manajer STG,
pakar data base, kartografer, manajer sistem, programmer, dan teknisi untuk
pemasukan dan pengelaran data.(Korre 1992). Kelompok-kelompok tersebut
akan bertanggung jawab untuk mendapatkan data dan mengalirkan informasi ke

pihak pengambil keputusan atau pihak vang memerlukan data tersebut.

2.6.7. Organisasi Data Dasar dalam SIG

Komputer untuk menangani SiG mempunyai basis data yang dapat
menampung  dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan
elektronik maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut.  Data-data
fersebut berasal dari pefa, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan
fotogrametri, hasil pencatatan di satsiun-stasiuvn dan data dari SIG Jain.

Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat seperti pada gambar 2.13.

PENGINDERAAN JAUH

GPS

,’ FOTOGRAMETRI
<

PENGUKURAN

L STASIUN -2

DATA dari
SIG lain

Gambar 2.14. Konfigurasi pemasukkan data pada basis data SIG
( LAPAN dan BPPT, 1999)

Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data SIG disebut
konsep coverage. vaitn pemisahan data kedalam lavers (obyek) vang ada.
(Marble & Peuguer,1990). Pemisahan data dalam layer-laver dilakukan dan

direncanakan dengan baik sebelum proses digifasi.  Sebelum pemasukan data
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perlu diperhatikan informasi apa saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta
topografi. Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data

yang disusun herdasarkan point coverage (misal pelabuhan, stasiun, terminal, di),

line coverage (misainya jaian, sungai, rel kereta api), dan polygon coverage
(misalnya unit penggunaan lahan, danan, lautan), Pengelompokan konsep coverage

disusun seperti pada gambar 2.14. berikut :

1 2
,\,r)\—f D KECAMATAN Desa
1 crocrars. D | <€——

5 < 4 \3 [ i j | 101 Bawreno Sekar
l 102 Kapas Lalijiwo

.
ez peaars T

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar dalam

pengelolaan hasis data, diantaranya adalah

Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

1
7. Meminimalkan jumiah ateibut yang berkaitan dengan setiap feature.

(99

Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya tersedia
sumber data yang berbeda untuk setiap Jayer.

4. Menyederhanakan tampilan peta, karena feature vang berelasi mudah
digambarkan , diheri lahel (ID) dan disimbolkan,

5. Mempermudah proses analisis spasial,

Gambar 2.15. Pengelompokan konsep coverage ke dalam layers

Dalam pengorganisasian data dasar dilakukan dengan menggunakan
Manajement Basis Data (DBMS), yaitu program komputer yang mengendalikan
data input, output, storage dan pengambilan kembali dari basis data dasarnya.

Proses penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu catatan dalam berkas

—_—
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data dapat dikerjakan dengan efisien, maka herkas data tersebut diatur dengan
organisasi tertentu, seperti simple lis, ordered sequential file atau indeks Jiles.
Demikian juga berkas data terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal,

vaitu struktur hierarkis, jaringan dan relational.
2.7. Analisis Data dalam SIG

Analisis terhadap kondisi/fenomena geografis sangat berguna dalam
kegiatan pembangunan, khususnya didalam perencanaan penataan ruang dan
penggunaan sumberdaya lahan yang optimal. Di dalam perencanaan
pembangunan tersebut perty dilakukan analisis terhadap variasi kervangan kondisi
fisik maupun sosial ekonomi yang ada untuk dapat menentukan rencana
pemanfaatan sumber daya lahan. Di samping itu, perencanaan vang haik perlu
pula dilengkapi dengan analisis kemungkinan dampak maupun hasil yang akan

diperoleh jika svatu rencana/skenario pembangunan dilaksanakan.

2.7.1. Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling penting
dilakukan dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas komputer dan perangkat lunak
SIG belum banyak tersedia, para surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi
lain banyak memanfaatkan peta dalam pekerjaannya menghadapi kendala
menumpang susunkan peta yang berjumlah lebih dari empat lembar,
Mengoverlaykan empat peta sekaligus akan memberikan gambaran yang rumit

dan sulit untuk diurut kembali dalam penyajian satuan pemetaan yang baru.

SIG menyediakan fasilitas tumpang-susun (overlay) secara cepat untuk
menghasilkan satuan pemetaan baru sesuai dengan kriteria vang dibuat. Konsep
analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada SIG, dimana
fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa macam peta, atau dapat
dikatakan bahwa analisa averlay merupakan proses penggabungan dua layer untuk

membentuk layer ketiga.
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Pada prinsipnya ada 2 (dva) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan
fungsi aritmatika dan logikal.

1 Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data
layer T dengan nilai yang berhubungan pada data yang terletak dj layer I1.

2 logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada
keseluruhan area, dimana ditentukan dengan kondisi-kondisi vang spesifik
bersamaan terjadi atau tidak terjadi..

Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam analisa SIG seperti pada
gambar 2.15, yaitu :

a. Union, digunakan untuk mengoverlaykan poligon dan menyimpan semua
area pada kedua coverage,

b. [Identity, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon pada
poligon dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.

¢. Intersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi
hanya menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terletak dalam

poligon overlay.

Gambar 2.16.
Operasional overlay

—
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Program overlay mempunyai enam macam menu ntama, yaity ;

1. Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa coverage
meniadi satu coverage,

2. Byfffer generation, berfungsi merubah feature titik dan garis menjadi suatu
poligon.

3. Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus, mengutip
Jeature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan covergge tunggal
menjadi beberapa caverage.

4. Fearure merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon  vang
hersebelahan dan  menghapus garis yang dijadikan sehagai batas
penggabungan tersebut,

5. Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan beberapa
coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu coverage
menjadi beberapa coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam coverqge dengan cara

memotong kemudian menggantinya.

2.7.2. Analisis Buffer
Buffer adalah wilayah yang berada disekitar objek garis, wilayah lain,
symbol atau beherapa objek lainnya. Sebagai contoh kita hias membuat wilayah
buffer yang berada disekitar kampus. Untuk membuat buffer pertama yang harus
dilakukan adalah membuat layers menjadi edir rable. Selanjutnya pilih obyek yang
akan dijadikan basis untuk wilayah huffer. Pilih buffer dari menu obyek. Berikut
adalah cara untk membuat buffer:
1. Menentukan radius buffer: dapat berupa nilai konstanta, data dari tabel atau
sehuah ekspresi
2. Menentukan jumlah segmen setiap lingkaran.
Metade buffer, kita hisa membuat single buffer untuk memasukkan semua
obyek terpilih, atau membuat individual buffer untuk setiap obyek. Ada dua cara

untuk membuatn huffer beberapa obyek secara hersamaan, yaitu:
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1. Metode pertama adalah dengan membuat satu huffer untuk semua obvek,
Buffer akan dibasilkan disekitar obyek masukan dan buffer hasilnya
digabungkan jadi keluaran berupa single objek.

2. Metode yang paling baik adalah dengan membuat buffer untuk semua objek,
sebagai contoh kita memiliki Jayer STOQ ( Sentral Telepon Otomaris),
kemudian kita ingin membuat buffer dengan radius 5 km dari setiap STO.
Sebuah buffer zome merupakan sebuah area dengan lebar tertentu vang

mengelilingi satu atau lebih elemen peta. Buffer zone bisa terjadi pada titik, garis,

dan luasan dimana zone tersebut untuk menentukan jaub dekat spasial, seperti

yang terlihat pada gambar dibawah .

C)@ =

Feature titik Feature Garis Feature Area

\ Arel yang dibuffer
/ / / w‘_ sepainjaing 100m
Gambar 2.17.
Areal yang dibuffer

ﬂ
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2.7.3 Analisis Transformasi
Transformasi adalah merubah sebuah koordinat dari satu sistem (satu) ke
sistem yang lainnya (dua), yaitu:
1. Transformasi diantara geometri proyeksi peta.
2. Merubah sistem koordinat digitizer ke koordinat peta.
3. Penghilangan sebuah distorsi pada dokumen analog, (perubahan skala,
rotasi, dan pergeseran dari dokumen),
Macam-macam dari analisis transformasi adalah:
1. Komform : skala, rotasi dan pergeseran
Pada transformasi conform minimal dibutuhkan 2 titik sekutu ( titik yang

sama pada sistem 1 dan sistem 2 ),

Sae e

o B A
Dalam hal ini :

XY = Sistem 1

Rumus:

[ SR

X,V = Sistem 2
a b ¢ d =Unknown Parameter
2. Affine : skala, rotasi, pergeseran dengan peregangan

Pada transformasi affine dibutuhkan minimal 3 titik sekutu,

Rumus : XI a hl ,x lel
N B LS B EA B B
Dalam hal ini :
XY = Sistem 1
X,y = Sistemn 2

a b ¢ d =1inknown Parameter
3. Polynomial : transformasi tingkatan yang tinggi ada beberapa orde yang
masing-masing mempunyai ketentuan yang herbeda (rumus vang herbeda).
Rumus : X =20+ alx + a2x’ +aly
Y = b0+ blx + b2z% + bay
Dalam hal ini :

a0, b0, a2, b0, b1, b3 = parameter unknown v = Koordinat Sistem 1
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2.8. Software Aplikasi STG
2.8.1 Arc/Info

Pesatnya  perkembangan teknologi  komputer, haik perangkat  lunak
(saftware) maupun perangkat keras (hardware), membuat perubahan cara atau
sislem yang sangat cepat didalam menyelesaikan berbagai jenis pekerjaan,
Komputerisasi merupakan 1o0ls (alat) yang selalu menerima perintah-oerintah dari
pengguna (users), hanyak sudah fool yang diciptakan sesuai dengan kebutuhan,
seprti tool untuk pengotah kata hitung menghitung dan banyak lagi yang lainnya.
Namun teknologikomputer tidak hanya berkaitan dengan hitung menghitung
danpengolah kata saja, akan tetapi kini ada pula perangkat lunak yang dirancang
untuk kepentingan pemetaan, sehingga didapat informasi keruangan (spasial),
yang dikenal dengan Sistem Informasi Geografis.

Ranyak sudah perangkat lunak yang dibuat sehingga memungkinkan
pengguna sulit memilih yang terbaik, berdasarkan kutipan (Dr. Indroyono 1994)
yang tertulis dalam Buku Teknologi Penginderaan Jauh di Indonesia ada 11 item
kriteria pemilihan perangkat lunak SIG, yaitu :

1 Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis Dafa RBase Management
System (DBMS)

Mampu menghitung jarak dan luas
Mampu membuat batas (buffer)
Mampu melakukan prbses operasi aljabar

Mampu melakukan proses operasi boolean

Lo NS 1 I N VI N

Mampu menghitung koordinat Geografis
Mampu melakukan proses network tracing

Mampu melakukan proses analisis remofe senssing (penginderaan jauh)

=7’

o 0

Mampu melakukan terrain analysis spatial
10 Mampu melakukan analisis keruangan

11 Mampu melakukan konversi raster - vektor dan vektor — raster

.
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